BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belaknng

Pada perkembangan zaman saaf ini. Kabupaten Bantul menjadi salah satu
kabupaten di kota Yogyakarta vongjuga mengalami perkembangan pesat.
Banvaknya didirikan toko SWM'M:'MHPHM Bantul, yang bahkan
pendirian toko swaliyan bernda di antara usaha mgumkm toko tradisional.

mnmdnmnﬂ bnmiﬁﬂit&:n_toin swalayan di tengah toko tradisional
nﬁu}'lbﬁ'kﬂn rerekonomian masyarakal pada iﬁh Pﬂm“ di daerah

=t

Bantul tkut mrdnmplk.

A.dm)rn pendirian toko swalayan yang sentakin banyak tersebut membuat
masyarakat Bantul lebih banyak memilih berbelanja kebutuhan seharizhari di
toko swalayan daripada di toko tradisional. Karena selain tempatnya bersih,
1atpnmhpn memiliki strategi memberikan diskon, barang atau produk yang
an Jengkap, konsumen dapat memilih sendiri barang yang ingin dibeli,
danjnpmnﬂlki fastlitns ruangan ber AC,

Untuk mensejahterakan  perekonomian M daersh Bantul,
.m;ermtqh mmbual. peraturan. deersh Nomer 21 Tahun 2018 tentang
elenggnraan pasar rakyat, loko s“u]nyan*@immﬂmjﬂan Dengan

adum pmmm dibunt tmg;nm&-mn toko swalayan di
daersh Bantul tersebut, p-emr.rmlah mengharspkan toko swalayan juga harus

mempunyai kegiatan kemitraan dengan pdﬂ:a usaha masyarakat Bantul, dan
sinergitas antara pasar rakyat.

Adanyn peraturan tersebut penulis ingin mereliti efek dan kebijokan
peraturan pemerintah tersebul, terhadap masyvarakat dan pelaku usaha toko
swalayan dun toko tradisional di Kabupaten Bantul dan memberikan informasi
atau sosialisasi terhadap masyarakat. Dalam melakukan penelitian untuk
melihat efek dari kebijaksn pemerintah dan memberikan informasi atau
sosialisasi kepada masyarakat, penulis memanfaatkan teknologi informasi



menggunakan media massa yang berbentuk audio visual vaitu film.

Saat imi  perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  sangat
mempengaruhi puls perkembangan pada media komumikasi. Disamping itu
berkembangnya teknologi  informasi, media yang digunakon dalam
menyampaikan pesan atau informasi pun juga semakin beragam. Film menjadi
salah satu media komunikasi massa yang berfungsi dalam menyampaikan
iniformasi yang bethentiik audic yiGREN

Film meu“kmiehuuhknyn m mdah namun juga sebagai alat dalam
menynugt&p‘tsc_ i :_ ITas dﬁnjliy!ﬂlthiukﬂsi yang mudah
di cema oleh khalayak Im. Fllm dokumenter merupakan film yang
menceritakan sebuah kejadian nyata dengan kekuatan ide kreatomya dalam
mm gambar-gambar menarik menjadi istimewa M keseluruhan
Mﬂl 2012) seperti dikutip dalam fMllgmunﬁﬁ-Rmmmﬂi

Film dokumenter soat ini semakin marak dibuat dan teliﬁmﬁﬂﬁ"nﬂu\sm
film tersendiri yang semakin berkembang pesat seiring denm
ch.,ﬁlm dokumenter memang masih jarang di nikmati oleh masyarakat,
namun jika sebuah film dokumenter dikmmsdmm-’hﬁdmmfnﬂﬂif maka
dapal menjadi tontonan yang menarik. informatif dan masyamkal juga
ﬁgeﬂj dengan spa yang disumpaikﬂn dalam mmmlmhmbm

eh sebab hpﬂhmﬂeﬂgan mmwﬁn dokumenter dalam
mengangkat permasalshan yang ada di Kabupaten Bantul sangatlah tepat.
selain modern juga sebuah mformasi mg Mﬂalm bentuk film akan
menjadi sangat mepartk doan informas: lhn lehih tersampaikan kepada
masyarakat atau sudiens yang menonton. Film dokumenter ini diharapkan

sjuan

dapat membantu  mempeérmudah  dalam memberikan informasi  maupun
sosialisasi terhadap masyarakat Bantul tentang peraturan pemerintah daerah di
Kabupaten Bantul tersebut den memberikan pesan terkhususnya kepada
pemerintah daerah Kabupaten Bantul untuk lebih memperhatikan pelaku usaha
toko tradisional.



Film dokumenter ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui efek dan di
tetapkannya peraturan pemerintah daerah Kobupaten Bantul Nomor 21 Tahun
2018 Tentang Penyelenggaraan pasar rkyat, toko swalayan dan pusat
perbelanjaan. Sesuai dengan UL Kabupaten Bantul Nomor 21 Tahun 2018
vang terdapat di website pemerintah kabupaten Bantul, film dokumenter ini
juga diharapkan dapat membantu mempermudah dalam memberikan informasi
maupun sosialisasi terhadap masyarakat Bantul tentang peraturan yang
ditetapkan  oleh i‘umcrimﬁi' m dalam. upaya mensejahterakan
perckonominn masynrakat di Kabupaten Bantul. Pembuatan film dokumenter
ini sangat tepat dalam menyampaikan sebuah informast atms sosialisasi karena
selain modern juga sebuah informasi yang dikemas dalam bentuk film akan
menjadi sangai menarik-

Setiap film dengan bentuk genre apapun mengandung unsur naratif dan
unsur sinematik (Rachmah, 2017) Naratif merupakan sebush bentuk
penceritaan yang peristiwanya memiliki hubungan sebab dm*m}iﬂgjelu
dinﬁfjlﬁ#lmn ruang serta wakiu yang jelas pula. Sedangkan siﬁﬁtﬁ:fmg
tunﬁ'i dﬂi h-i#n—.c-n-snrm.-f sinematografi, wdditing, suara. Eeh.mh ht}':l film
tent ;Isﬁn_‘,rn ditampilkan melalui beberapa tahap proses. Dleh karena itu agar
penonton dapat menonton film yang d'buanzka_m - peristiwa penting
saja yang dipilih oleh pembuat fimnya disajikan dengan ringkas, yakni melalui

' Editing merupakan proses mengorganisit, meninjan ulang. memilih, dan
Menyusun guml:mrdlm suara dari hasil rekaman produksi. (Rachmah, 2017).

Exditing harus mmmm ﬂ g ;ﬂ'd" dan cerita yang penuh
makna sesal apa yang telah direncanakan sebelumnya  yaite untuk

menginformasi, memberi informasi, menghibur, dan lain sebagainya. Selain itu,
editinz juga dapat berfungsi untuk memperjelas atoy memperkual karakter
sebuah tokoh yang telah dibangun dalam sebuah cenita dan penulis naskah.
Dialam teknik editing pada dasarnya dibagi menjadi dua yaitu teknik editing
linfer (Analog) dan editing non finier (digital). (Fachrudin, 20012). Jika kita
cermati, sebetulnya editimg film yang Kkita saksikan pada umumnya



menggunakan nen linfer editing { digital), Karena didalamnya memungkinkan
terjadinya penambahan dan pengurangan disembarang tempat terhadap shot dan
scene — scene yang ada. Secara umum untuk membedakan antara lirier editing
dan nan linier editing terletak pada aspek teknologimya.

Dalam pembuatan film dokumenter ini penulis selaku editer menggunakan

ieori mon lfimer, Berlian yang masith dalam bentuk bongkahan tidak bisa
dikenali. Bongkahan itu harus dipotong dulti diasah dan disunting dengan ikatan
agar keindahanyang dimiliki dapat dibargai sepenuhnya (Joseph V. Mascell,
1998). Searang exlior. pida film dokumenter memiliki-peran penting dalam
sebunh ;n'ndult_u. idimana; fugasnya sebagai Ifmgjcn}! akhir dalam sebuah
ptuhﬂ;s.l Menjadi seorang edicor juga harus mﬂlﬁﬁﬁ suaft keahlian dalam
tﬂmhut film éuknﬁm!er dengan keahlian mw dan imajinasi
'pn;gﬁmhh dalam mengembuangkan sebuah e dar :mﬂ‘ﬂng sudah
disediakan, schingga dapal membentuk sebush hasil berupa video laudio
v ) yang menarik. Dengan video yang dibuat ter'ial:rut dnpttmﬁﬁ’ hasil
aﬂlﬁ'ﬂdﬂh proses pasca produksi.

‘Dalam [n‘pgag ediing kali ini penulis menggunakan aplikasi editing Adobe
..'PnnmPra 26121, Menumt Septiana, 2019 A‘dnbum.ﬂn 262 merupakan
sebush saftware yang digunakan oleh editor untuk mﬁlelthhm proses
editing. Saffware trsebul dirilis pada tahun 1991, Mﬂnﬁ:mﬂtﬁp tahun sda
perkembangan hingga sekarang.

mmﬁw teori non linier film dokumenter “Toko

Tradisional vs Toko Sw wlayan” yuitu periama memasukan file video kedalam
sebuah aplikasi editing yaitu Adobe Primere Pro 2021 Penulis menggunakan
aplikusi ini diknenaken: computer vang dimilik hamya s dijalankss

menggunikan aplikasi editing tersebut, Selain itu penulis juga hampir
menguasal aplikasi editing tersebut. Setelah memasukan file video tersebut
kemudian memasukan sudio backsound, setelah dimasukan kedalam timeline
lalu baru menyesuaikan penyuntingan gambar yang sekimnya pas terhadap
storyboard yang telah dibuat. Setelah penyuntingan gambar selesal kemvudian
lanjut untuk penyusunan warna gambar yaitu color grading. Color grading vang



dibuat oleh penulis menggunakan warna semu kekuningan sehingga penonton
bisa mengimplementasikan kedalam kejadian wvang telash dialami oleh
narasumber tersebut. ini lah alasan penulis mengangkat judul Implementasi
Teori Non Linier Dalam Pembuatan Naskah Film “Toko Swalayan vs Toke
Tradisional™

1.2 Fokus Permasalahan dan Rummﬂﬂlnh
1.1.1 Fokus m'mmh]:m
Perkembangan zsman sast ini. Kabupaten Bantul menjadi salah satu
kabuputen di kota Yogyakarts yang jugs mengalsmi perkembangan pesat.
'ﬂm;ufnhqm didirikan toko swalayan disekitar Kabupaten Bantul, yang
,'bnh@n pendiran toko swalayan berada :ﬁ'm usahn mmkﬂ! toko
Itqhdunﬂj Adanyn dididkan {oko swalayan df w toko "ﬁﬂ:hsluna]
mydmhbum perekonomian mosyaraknt pada sektor pa’drmiﬁ daerah
Bantul ikut terdampak.
Adanya pendirian toko swalavan vang semakin banyak tersebit membuat
masyarakal Bantul lebih banyak memilih berbelanja kebutuhan sehari-hari
di toko swalayan daripada di toko wadisional, karena selaim tempatnya
bersih, toko swalayan memiliki strategi memberikan diskon, barang atau
produk yang disediakan lengkap. konsumen dapat memilih sendiri barang
yang ingin dibeli, dan juga memiliki fisilitas ruangan ber AC.
Untuk mensejahterakan perekonomian masyarakat daerah Bantul,
pemerintah membuat persturan daersl Nomor 21 Tahun 2018 tentang
penvelenggaraan pa.sa.r rakyat, tnlr;ﬁ swﬂuy:a..n‘ dan pusat perbelanjaan.

Mamun dengan adanya peraturan daerah yang dibuat tersebut membuat
perckonomian masvarakat Bantol tidak  stabil dikarenskan dengan
banyaknya didirikan Toko swalayan ditengah-tengah pelaku usaha toko
tradisional membual omsel pada pelaku uszha toko trodisional semakin

IMenurn.



1.1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana Implementasi Teon Mon Linier Dalam Editing Film Toko

Tradisional vs Toko Swalayan 7

1.3 Tujuan Karva fllm documenter

Tujuan dan dibuatnya film dekumenter ini sebagal tugas akhir, agar
dapat memenubii. syarat kelulusan memih gelar sarjona dan Untuk
mengetahiti efek dard di ﬂlh]fhm'ﬂl peraturan pemerintah  daerah
Kabupaten Bantul Nomor 21 Tahun 2018 tentang penyelenggaraan pasar
:-ﬂhﬂﬂ. toka swalayan, dan pusal perbelanjaan, Film dokumenter ini
-dihurapkan juzn dlpt membantu  m empmﬂh dulam memberikan
_.ﬂlhiisasi terhadap masyarakat Bantul lﬂﬁng m tessebut dalam
w mensejahterakan perckonomizn masvarnkat di Km Bantul,
dnn memberikan pesan  terkhususnya - kepada I:Ennm‘llh daerah

upaten Bantul untuk lebih memperhatikan pelaku wsaha toko

—

1.4 Manfaat karya film dokumentar
1. Manfaat Prakiis
Hly memberikan infommasi vang mendalam mengenai  peraturan
erintah daerih Kabupaten Bantul tentang penyelenggaraan pasar rakyat,
lukn swalayan, dan pusat pe-rbel:lnja.un
2. Film dokumenter ini sebagsi media sudio visual ini diharapkan dapat
memberikan pesan pads pihak pemerintah untuk lebih memperhatikan
pelaku usaha toko tradisonal.

2. Manfaat Akademls

Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa ilmu komunikas atau mahasiswa
secara umum dalam pembuatan sknpsi tugas akhir karya film dokumenter.
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